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Article history: Objective: The development of the digital public sphere has transformed interactions
Submitted: 6 August 2026 between leaders and society while creating challenges related to ethics, integrity, and
Final Revised: 30 September 2026 public trust. This study aims to examine the concept of good, clean, and authoritative
Accepted: 9 October 2026 leadership in the digital era and identify ethical and integrity challenges faced by leaders
Published: 30 October 2026 in the virtual public sphere. Method: This study employs a qualitative descriptive-
Keywords: analytical approach through a literature review. Secondary data were obtained from
Leadership scientific journals, academic books, official institutional reports, and relevant
Public Integrity publications and were analyzed using content and thematic analysis. Results: The
Digital ethics analysis identified five main themes: clean and authoritative leadership, ethics and

integrity in digital spaces, integrity in building public trust, digital leadership (e-
leadership), and the relevance of leadership to National Defense. The findings indicate
that moral integrity, communication ethics, digital literacy, and behavioral consistency
are essential elements in building public trust. Conclusion: Ethical digital leadership
requires the integration of technological competence and moral integrity. Strengthening
these aspects is necessary to maintain leadership legitimacy and support society's moral
resilience in addressing misinformation, disinformation, and polarization in digital
spaces.

Defense of the nation

ABSTRAK

Objektif: Perkembangan ruang publik digital telah mengubah pola interaksi antara pemimpin
dan masyarakat sekaligus menghadirkan tantangan terhadap etika, integritas, dan kepercayaan
publik. Penelitian ini bertujuan mengkaji konsep kepemimpinan yang baik, bersih, dan
berwibawa di era digital serta mengidentifikasi tantangan etika dan integritas pemimpin dalam
ruang publik maya. Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis
melalui studi kepustakaan. Data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, buku akademik, laporan
lembaga resmi, dan publikasi relevan, kemudian dianalisis menggunakan analisis isi dan
analisis tematik. Hasil: Kajian menghasilkan lima tema utama, yaitu kepemimpinan bersih dan
berwibawa, etika dan integritas di ruang digital, integritas dalam membangun kepercayaan
publik, kepemimpinan digital (e-leadership), serta relevansi kepemimpinan dengan Bela
Negara. Temuan menunjukkan bahwa integritas moral, etika komunikasi, literasi digital, dan
konsistensi perilaku merupakan unsur penting dalam membangun kepercayaan publik.
Kesimpulan: Kepemimpinan digital yang beretika memerlukan integrasi antara kompetensi
teknologi dan integritas moral. Penguatan kedua aspek tersebut diperlukan untuk
mempertahankan legitimasi kepemimpinan sekaligus mendukung ketahanan moral
masyarakat dalam menghadapi hoaks, disinformasi, dan polarisasi di ruang digital.

Kata kunci: Kepemimpinan, Integritas Public, Etika Digital, Bela Negara
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Kepemimpinan Bersih Dan Berwibawa Di Era Digital: Perspektif Etika Dan Integritas Publik

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan terhadap pola interaksi antara pemimpin dan Masyarakat(Herman,2024).
Kehadiran media sosial, platform digital, dan ruang publik maya memungkinkan masyarakat
memperoleh informasi, menyampaikan aspirasi, memberikan kritik, serta mengawasi
tindakan dan kebijakan pemimpin secara lebih cepat dan terbuka. Kondisi tersebut membuat
aktivitas kepemimpinan tidak lagi hanya berlangsung dalam ruang formal organisasi atau
pemerintahan, tetapi juga dalam ruang digital yang bersifat terbuka dan partisipatif. Oleh
karena itu, kemampuan pemimpin dalam membangun komunikasi dan menjaga perilaku di
ruang digital menjadi bagian penting dalam praktik kepemimpinan kontemporer (Waruwu &
Lawalata, 2024; Noorikhsan et al., 2023).

Internet semakin memperkuat posisi ruang digital sebagai bagian penting dalam
hubungan antara pemimpin dan masyarakat. Data APJII menunjukkan bahwa penetrasi
internet Indonesia pada tahun 2025 telah mencapai 80,66% atau sekitar 229,43 juta pengguna,
meningkat dibandingkan tahun 2024 yang berada pada angka 79,50%. Tingginya jumlah
pengguna internet menunjukkan bahwa informasi mengenai tindakan, pernyataan, maupun
kebijakan seorang pemimpin dapat tersebar dan memperoleh respons masyarakat dalam
waktu yang relatif singkat. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi terciptanya
kepemimpinan yang lebih transparan dan partisipatif, tetapi pada saat yang sama
meningkatkan tuntutan terhadap integritas, etika komunikasi, dan akuntabilitas pemimpin di
ruang publik maya (Noorikhsan et al., 2023).

Tabel 1. 1 Data Indikator Urgensi Kepemimpinan

Indikator Data/Temuan Implikasi terhadap Penelitian

Penetrasi  internet 79,50% Ruang digital telah menjangkau sebagian besar
Indonesia 2024 masyarakat Indonesia

Penetrasi  internet 80,66% Interaksi dan pengawasan publik melalui ruang
Indonesia 2025 digital semakin luas

Pengguna internet 122943 juta Tindakan dan komunikasi pemimpin memiliki
Indonesia 2025 jiwa potensi paparan publik yang sangat besar
Konten hoaks yang 1.923 konten =~ Pemimpin menghadapi lingkungan informasi
tercatat sepanjang yang menuntut literasi, integritas, dan
2024 komunikasi yang bertanggung jawab

Sumber: APJII (2025) dan Kementerian Komunikasi dan Digital (2025).
Data pada Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa peningkatan penggunaan internet berjalan
beriringan dengan tantangan terhadap kualitas informasi dalam ruang digital. Kementerian
Komunikasi dan Digital melaporkan terdapat 1.923 konten hoaks yang teridentifikasi
sepanjang tahun 2024. Kondisi tersebut menjadi semakin relevan bagi kepemimpinan karena
pemimpin tidak hanya berhadapan dengan masyarakat sebagai penerima kebijakan, tetapi
juga dengan masyarakat digital yang secara aktif memproduksi, menyebarkan, dan
menanggapi informasi. Penyebaran hoaks, disinformasi, polarisasi opini, serta pembentukan
persepsi secara cepat dapat memengaruhi hubungan antara pemimpin dan masyarakat.
Dengan demikian, keterbukaan ruang digital membutuhkan kepemimpinan yang mampu
mempertahankan integritas dan menjalankan komunikasi publik secara etis (Fairuza et al.,
2023).
Pada ruang publik digital pemimpin tidak hanya dinilai berdasarkan kebijakan
dan keputusan yang dihasilkan, tetapi juga melalui cara berkomunikasi, merespons
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kritik, menyampaikan informasi, serta menjaga konsistensi antara ucapan dan
Tindakan (Dalimunthe,Rubino R, 2026). Kondisi tersebut menjadikan integritas,
transparansi, akuntabilitas, dan etika komunikasi sebagai bagian penting dalam
membangun kepercayaan publik. Pada saat yang sama, pemimpin dituntut memiliki
literasi digital untuk memahami karakteristik media sosial, kecepatan penyebaran
informasi, serta risiko disinformasi. Oleh karena itu, kepemimpinan digital (e-
leadership) tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memanfaatkan teknologi, tetapi
juga kemampuan mengintegrasikan teknologi dengan nilai etika dan tanggung jawab
dalam menjalankan kepemimpinan (Brown & Trevifio, 2006; Kane et al., 2019).
Pada penelitian relevan membahas hubungan antara kepemimpinan, digitalisasi, dan etika.
Mengkaji pembangunan masyarakat digital yang beretika, sedangkan (Noorikhsan et al, 2023)
membahas dinamika internet, media sosial, dan relasi negara-masyarakat. Mehra dan Narwal
(2025) mengkaji kepemimpinan etis dan perilaku etis, sementara (Maulidiya et al,2025)
membahas kepemimpinan strategik dalam organisasi dan pemerintahan di era digital.
Meskipun demikian, kajian yang mengintegrasikan kepemimpinan bersih dan berwibawa,
etika komunikasi digital, integritas publik, kepercayaan publik, serta relevansinya dengan
Bela Negara masih perlu diperkuat. Kesenjangan tersebut menjadi dasar perlunya kajian yang
menempatkan dimensi etika dan integritas sebagai bagian penting dari kepemimpinan di
ruang publik digital (Mehra & Narwal, 2025).
Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
konsep kepemimpinan yang baik, bersih, dan berwibawa di era digital serta mengidentifikasi
tantangan etika dan integritas yang dihadapi pemimpin dalam ruang publik maya. Kajian ini
diharapkan dapat memperkuat pemahaman mengenai pentingnya integritas moral, etika
komunikasi, dan literasi digital dalam membangun kepercayaan publik sekaligus mendukung
ketahanan moral masyarakat sebagai bagian dari upaya Bela Negara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji secara mendalam konsep kepemimpinan yang
baik, bersih, dan berwibawa di era digital, khususnya berkaitan dengan etika, integritas, ruang
publik maya, dan kepercayaan publik. Metode deskriptif-analitis digunakan untuk
mendeskripsikan berbagai konsep yang ditemukan dalam literatur, kemudian menganalisis
keterkaitannya dengan dinamika kepemimpinan di era digital.

Data penelitian menggunakan data sekunder yang bersumber dari jurnal ilmiah
nasional dan internasional, buku akademik, laporan lembaga resmi, serta publikasi ilmiah
yang relevan dengan fokus penelitian. Literatur dipilih berdasarkan kesesuaian dengan topik
kepemimpinan, etika dan integritas, kepemimpinan digital, ruang publik maya, serta
kepercayaan publik. Pemilihan sumber juga mempertimbangkan kredibilitas sumber,
relevansi terhadap fokus penelitian, dan keterbaruan publikasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan identifikasi literatur yang
relevan, dilanjutkan dengan pembacaan secara mendalam dan pencatatan informasi sesuai
fokus penelitian. Literatur yang diperoleh kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa tema,
yaitu kepemimpinan bersih dan berwibawa, etika komunikasi digital, integritas pemimpin,
kepemimpinan digital (e-leadership), kepercayaan publik, serta relevansi kepemimpinan
dengan Bela Negara. Pengelompokan tersebut digunakan untuk mempermudah proses
analisis secara sistematis.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) dan analisis
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tematik. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi konsep, gagasan, dan argumentasi
utama dari setiap sumber, sedangkan analisis tematik digunakan untuk menemukan pola,
persamaan, perbedaan, dan keterkaitan antartema. Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan
secara deskriptif-analitis untuk memperoleh pemahaman mengenai karakteristik
kepemimpinan bersih dan berwibawa serta tantangan etika dan integritas pemimpin dalam
ruang publik digital.

Identifikasi Masalah

L Pencarian Literatur

L Pengumpulan dan Klasifikasi
b Data
K‘ Kesimpulan

Gambar 1.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1 diawali dengan identifikasi masalah dan
penentuan fokus penelitian. Tahap berikutnya dilakukan penelusuran dan seleksi literatur
yang relevan, kemudian informasi dari sumber terpilih dikumpulkan dan diklasifikasikan
berdasarkan tema penelitian. Data selanjutnya dianalisis menggunakan analisis isi dan analisis
tematik untuk menemukan konsep serta keterkaitan antartema. Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan sesuai fokus penelitian dan digunakan sebagai dasar dalam penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan proses pengumpulan, klasifikasi, dan analisis literatur, ditemukan
beberapa tema utama yang menggambarkan karakteristik kepemimpinan bersih dan
berwibawa di era digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan dalam
ruang publik digital tidak hanya dipengaruhi oleh kewenangan formal seorang pemimpin,
tetapi juga oleh integritas moral, etika komunikasi, literasi digital, konsistensi perilaku, serta
kemampuan membangun kepercayaan publik. Ruang digital menyebabkan tindakan dan
komunikasi pemimpin lebih mudah diamati dan dinilai oleh masyarakat sehingga aspek etika
dan integritas menjadi semakin penting dalam mempertahankan legitimasi kepemimpinan

(Mehra & Narwal, 2025).
Tabel 1. 2 Hasil Analisis Kepemimpinan
No. Tema Hasil Kajian Temuan Utama Implikasi
1 Kepemimpinan Kejujuran, transparansi, tanggung Memperkuat legitimasi
bersih dan jawab, dan konsistensi menjadi dan kepercayaan publik.
berwibawa unsur penting dalam

kepemimpinan di ruang digital.
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2 Etika dan integritas Hoaks, disinformasi, polarisasi Membutuhkan
di ruang digital opini, dan pencitraan menjadi komunikasi yang etis,
tantangan bagi pemimpin. terbuka, dan
bertanggung jawab.
3 Integritas dan Konsistensi antara ucapan dan Integritas menjadi dasar
kepercayaan publik tindakan berperan dalam hubungan antara
pembentukan kepercayaan pemimpin dan publik.
masyarakat.
4 Kepemimpinan Pemimpin membutuhkan literasi Teknologi perlu
digital (e-leadership) digital selain kemampuan dimanfaatkan secara
kepemimpinan dan etika. efektif dan bertanggung
jawab.
5 Kepemimpinan Kepemimpinan berintegritas Mendukung ketahanan
dan Bela Negara dapat menjadi teladan dalam moral dan sosial

menghadapi hoaks, provokasi, masyarakat.
dan disinformasi.

Hasil pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa kelima tema tersebut memiliki keterkaitan satu
sama lain. Integritas menjadi landasan kepemimpinan bersih, sedangkan etika komunikasi
dan literasi digital menjadi kemampuan yang diperlukan untuk mempertahankan integritas
tersebut dalam ruang publik maya. Kombinasi antara integritas, etika, dan kemampuan digital
selanjutnya berkontribusi terhadap pembentukan kepercayaan publik serta memperkuat
peran pemimpin sebagai teladan dalam kehidupan masyarakat digital.

Pembahasan

a. Kepemimpinan Bersih dan Berwibawa di Era Digital

Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan bersih dan berwibawa di era digital tidak
hanya ditentukan oleh kewenangan formal, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam
menjaga kejujuran, transparansi, tanggung jawab, dan konsistensi perilaku. Ruang publik
digital memungkinkan masyarakat mengamati dan memberikan respons terhadap tindakan
maupun komunikasi pemimpin secara lebih terbuka. Kondisi tersebut menyebabkan integritas
menjadi salah satu unsur penting dalam pembentukan legitimasi dan kepercayaan publik.
Pemimpin yang menunjukkan kesesuaian antara pernyataan dan tindakan akan lebih mampu
mempertahankan kepercayaan masyarakat dibandingkan pemimpin yang hanya
mengandalkan pencitraan di ruang digital. Temuan ini sejalan dengan pandangan Brown dan
Trevifio (2006) yang menempatkan keteladanan moral dan perilaku etis sebagai bagian
penting dari ethical leadership, serta Hasan Agus et al. (2025) yang menekankan peran
kepemimpinan etis dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia.

b. Tantangan Etika dan Integritas Pemimpin dalam Ruang Publik Maya

Hasil analisis menunjukkan bahwa hoaks, disinformasi, polarisasi opini, dan budaya
pencitraan merupakan tantangan penting bagi kepemimpinan dalam ruang publik maya.
Kecepatan penyebaran informasi membuat suatu pernyataan atau tindakan pemimpin dapat
memperoleh respons masyarakat dalam waktu singkat, termasuk ketika informasi yang
beredar belum terverifikasi. Situasi tersebut menuntut pemimpin untuk berhati-hati dalam
menyampaikan informasi dan merespons persoalan publik. Pemimpin perlu mengedepankan
komunikasi yang berbasis fakta, transparan, dan tidak reaktif agar tidak memperbesar konflik
atau kesalahpahaman. Temuan ini mendukung kajian (Fairuza et al. 2023) mengenai internet
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sebagai ruang publik di era digital dan (Noorikhsan et al,2023) mengenai dinamika internet,
media sosial, dan relasi antara negara dengan masyarakat.

c. Peran Integritas Pemimpin dalam Menjaga Kepercayaan Publik

Integritas merupakan salah satu tema dominan yang ditemukan dalam kajian literatur.
Integritas tidak hanya berkaitan dengan kejujuran, tetapi juga mencakup konsistensi antara
nilai, pernyataan, keputusan, dan tindakan seorang pemimpin. Dalam ruang digital,
konsistensi tersebut semakin mudah diamati karena informasi dan komunikasi dapat
terdokumentasi serta disebarluaskan kepada masyarakat. Oleh karena itu, keterbukaan
informasi, tanggung jawab, dan kemampuan memberikan klarifikasi berbasis fakta menjadi
bagian penting dalam mempertahankan kepercayaan publik. Hal ini sejalan dengan (Hassan
et al,2014) yang menunjukkan pentingnya kepemimpinan etis dalam organisasi publik.
Dengan demikian, integritas dapat dipahami sebagai fondasi yang menghubungkan perilaku
etis pemimpin dengan terbentuknya kepercayaan masyarakat.

d. Kepemimpinan Digital (E-Leadership) sebagai Strategi Menghadapi Tantangan Era Digital
Temuan berikutnya menunjukkan bahwa kepemimpinan di era digital membutuhkan
kemampuan yang lebih luas daripada sekadar penguasaan teknologi. Pemimpin perlu
memiliki literasi digital, memahami karakteristik komunikasi melalui media sosial, serta
mampu menggunakan teknologi secara efektif dan bertanggung jawab. E-leadership dalam
konteks ini merupakan perpaduan antara kompetensi digital dan nilai kepemimpinan yang
berlandaskan etika dan integritas. Teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
keterbukaan informasi dan membangun komunikasi yang lebih partisipatif dengan
masyarakat, tetapi penggunaannya tetap membutuhkan tanggung jawab moral. Hal tersebut
sejalan dengan (Kane et al,2019) yang menekankan bahwa kepemimpinan dalam transformasi
digital tidak semata-mata ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh kemampuan
kepemimpinan dalam beradaptasi dengan perubahan lingkungan digital.

e. Relevansi Kepemimpinan Bersih dan Berwibawa dengan Bela Negara

Dalam perspektif Bela Negara, hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan bersih dan
berwibawa memiliki relevansi dengan upaya menjaga ketahanan moral dan sosial masyarakat.
Ruang digital tidak hanya memberikan manfaat dalam penyebaran informasi, tetapi juga
membuka peluang munculnya hoaks, provokasi, disinformasi, dan polarisasi yang dapat
mengganggu persatuan masyarakat. Pemimpin yang berintegritas dapat memberikan
keteladanan melalui komunikasi yang bertanggung jawab, penggunaan informasi yang
terverifikasi, serta sikap yang tidak memperbesar konflik di ruang publik. Dalam konteks
tersebut, nilai kejujuran, tanggung jawab, dan etika publik dapat dipandang sebagai bagian
dari penguatan kesadaran masyarakat dalam menghadapi tantangan digital. Hal ini
memperlihatkan bahwa kepemimpinan yang bersih dan berwibawa tidak hanya berkaitan
dengan legitimasi pemimpin, tetapi juga memiliki relevansi terhadap penguatan ketahanan
moral masyarakat sebagai bagian dari upaya Bela Negara (Ghozali, 2026).

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, kepemimpinan bersih dan berwibawa di era
digital terbentuk melalui keterkaitan antara integritas moral, etika komunikasi, literasi digital,
konsistensi perilaku, dan kepercayaan publik. Integritas menjadi fondasi perilaku pemimpin,
sedangkan literasi digital dan etika komunikasi mendukung kemampuan pemimpin dalam
menghadapi dinamika ruang publik maya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam kepemimpinan perlu berjalan beriringan dengan penguatan
nilai etika dan tanggung jawab agar keterbukaan ruang digital dapat mendukung, bukan
justru melemahkan, kepercayaan masyarakat.

KESIMPULAN
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang bersih dan berwibawa di era
digital tidak hanya ditentukan oleh kewenangan formal, tetapi juga oleh integritas moral, etika
komunikasi, literasi digital, dan konsistensi antara ucapan dan tindakan. Ruang publik maya
meningkatkan keterbukaan sekaligus menghadirkan tantangan berupa hoaks, disinformasi,
polarisasi opini, dan budaya pencitraan yang dapat memengaruhi kepercayaan publik. Dalam
kondisi tersebut, integritas menjadi fondasi utama dalam membangun legitimasi
kepemimpinan, sedangkan e-leadership berperan dalam mengintegrasikan pemanfaatan
teknologi dengan nilai etika dan tanggung jawab. Kepemimpinan yang berintegritas juga
memiliki relevansi dengan Bela Negara melalui kontribusinya dalam memperkuat ketahanan
moral dan sosial masyarakat di tengah dinamika informasi digital. Oleh karena itu, pemimpin
disarankan meningkatkan literasi digital, menjaga transparansi dan konsistensi komunikasi,
serta mengedepankan etika dalam setiap interaksi di ruang publik maya. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan empiris, seperti survei atau wawancara,
untuk menguji hubungan antara integritas kepemimpinan digital, etika komunikasi, dan
tingkat kepercayaan publik.
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